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SUMMARY

PERBEDAAN PENAMBAHAN BOSU BALL EXERCISE PADA LATIHAN
STRENGTHENING ISOMETRIK DAN ISOTONIK UNTUK MENINGKATKAN

STABILISASI PADA KONDISI SPRAIN ANKLE KRONIK

Created by ZAKIA TURRIZKI
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Description :
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penambahan bosu ball exercise pada latihan strengthe
ning isometrik dan isotonik untuk meningkatkan stabilisasi
pada kondisi sprain ankle kronik. Metode : Penelitian ini bersifat
Quasi Experiment dengan
Pretest-P ost test Control Group Design dimana peningkatan
stabilitas ankle diukur
menggunakan Single Leg Balanc e Test. Teknik pengambilan sampel dengan car a purposive sampling terdiri dari 20
sampel usia 17-30 tahun. Penelitian dilaku kan di Klinik Fisioterapi Universitas Esa Unggul, Jakarta Barat dan d ibagi
menja di kelompok perlakuan I dan kelomp ok perlakuan II, kelompo k perlakuan I terdiri dari 10 orang dengan
intervensi yang diberikan adal ah latihan strengthening isometrik dan isotonik an kle dan kelo mpok perlak uan II yang
terdiri dari 10 orang de ngan penam bahan bosu ball exercise pada latihan strengthening isometri k dan isotonik
ankle.Hasil: Uji nor malitas men ggunakan Sh apiro Wilk Test didapatkan nilai p >&#945; (0,05) data berdistri busi
normal. Uji homogenitas me nggunakan Levene’s T est didapatk an nilai p> &#945; (0,05) data homogen. Uji hipote sis
I menggu nakan Pair ed Sample T Test didapa tkan nilai p = 0.001 sehingga ada penigkatan stabilisasi a nkle pada l
atihan stren ghthening isometrik da n isotonik pada kondi si sprain ankle kronik. Uji hipotesi s II menggunakan Pai red
Sample T Test didapatkan nilai p = 0.0 01 sehingga
penambahan bosu ba ll exercise
pada latihan strengthe ning isomet rik dan isotonik dapat meningkatan stabilisasi ankle pada
kondisi sprain ankle kronik. Uji Hipotesis III menggunakan Independent Sample T -test didapatkan nilai p = 0.001 yang
berarti ada perbedaan peningkat an yang signifikan anta ra kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II.
Kesimpulan: Ada perbedaan penamb ahan bosu ball Exerci se pada latihan strengthening isometrik dan isotonik untuk
meningkatkan sta bilisasi pa da kondisi Sprain Ankle Kronik.
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